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Abstract. Much residential built by developers who are equipped with an artificial lake as its
attractiveness. Recreation area in a residential environment promotes the maintenance of security
and generally are closed. Likely users recreation area is a internal residential community and has
more the long term to do recreation activities. To take advantage of the length time of community
recreation activities it could take effective visit, but in fact the use of recreation area on the time of
artificial lake tends to be limited due to security In this paper to determine the optimal value of
long utilization of the limited time constrains of use for users from within and outside the housing.
Linear Programming method to use for analysis the three approach maximal visit time from
deferent time, visit time 12 our, 15 our and 24 our, obtained the higher of visitation time the
longer utilization. The users most optimal to use recreation area the community from internal

residential because it is influenced by environment.
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1. PENDAHULUAN

Ruang terbuka yang pada dasarnya
memiliki  sifat semua orang dapat
memanfaatkan tanpa batasan apapun, kini
telah berubah karena terbatas
pertumbuhannya. Pusat-pusat perbelanjaan
di perkotaan sekarang ini menjadi ruang
publik yang banyak di bangun oleh pihak
swasta. Hal tersebut yang kemudian
menjadikan ruang publik menjadi suatu
ruang yang konsumtif. Padahal suatu ruang
publik dikatakan berbeda apabila menjadi
sebuah tempat yang didatangi oleh berbagali
macam orang. Banyak yang memiliki
pemikiran keliru mengenai suatu ruang
publik yang hanya dilihat dari sudut
pandang tertentu saja [1].

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum (2008), danau merupakan bagian
dari ruang terbuka, yaitu jenis ruang
terbuka non-hijau atau lebih tepatnya
disebut dengan ruang terbuka biru atau
lebih tepatnya disebut dengan ruang terbuka
biru yang memiliki fungsi khusus karena
area danau diperuntukkan sebagai area
genangan  (retensi/  retention  basin).
Sehingga munculnya danau sebagai ruang
publik  merupakan nilai lebih  bagi
masyarakat disekitar danau tersebut.

Danau berpotensi untuk dikembangkan
sebagai Recreational Waterfront vyaitu
pengembangan Waterfront yang memiliki
fungsi aktivitas rekreasi dengan didukung
oleh berbagai fasilitas. Sehingga daerah tepi
air atau waterfront haruslah  dapat
menunjukkan fungsinya dengan baik [2].

Hal tersebut diperkuat dengan
pernyataan bahwa masalah yang timbul
pada pengembangan obyek wisata danau di
tanah air pada umumnya adalah karena
belum optimalnya infrastruktur dan fasilitas
yang kurang memadai dan masih banyak
dikeluhkan wisatawan lokal maupun turis
asing [3].

Selain itu, sebagai area rekreasi yang
berada di lingkungan perumahan yang
memiliki jumlah masyarakat pekerja lebih
tinggi, maka seharusnya memiliki aktivitas
rekreasi yang tinggi pula. Hal tersebut
diperkuat oleh Schor [4] yang menyebutkan
bahwa suatu kelompok yang memiliki
peluang terbesar untuk melakukan rekreasi
sehari-hari  adalah  kelompok pekerja.
Kelompok yang terlalu banyak bekerja
tersebut dikaitkan dengan penyakit seperti
depresi, masalah punggung, kelelahan,
stress, dan pada akhirnya menyebabkan
biaya kesehatan menjadi besar.
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Kreation area is a residential
communitt in the damBerdasarkan hasil
pengamatan pada objek penelitian yaitu
area rekreasi tepi danau buatan, didapatkan
bahwa dengan adanya kebebasan waktu
pemanfaatan selama 15 jam dalam satu
hari, area tepi danau tersebut dapat
dikatakan tidak dimanfaatkan secara
optimal oleh masyarakat yang berpenghuni
di sekitar danau buatan, terutama bagi
masyarakat perumahan Bukit Semarang
Baru (BSB). Dengan lama pemanfaatan
pengunjung ke area tersebut yaitu hanya 3
jam pada pagi hari, dan 3 jam pada sore
harinya, maka dapat diduga bahwa lama
pemanfaatan pengguna tidak optimal.

Oleh karena itu, menjadi hal yang
cukup  penting  penelitian  mengenai
“Optimalisasi Lama Pemanfaatan Area Tepi
Danau Buatan sebagai Fasilitas Rekreasi
pada lingkungan Perumahan”  untuk
mengetahui  bagaimana mengoptimalkan
lama pemanfaatan area rekreasi tepi danau
buatan.

Tujuan

Mengetahui seberapa besar interaksi
sosial yang terjadi pada area rekreasi
Mengetahui lama pemanfaatan paling
optimal oleh pengguna dari dalam
maupun dari luar perumahan

Mengetahui waktu kunjungan paling
optimal dari hasil simulasi optimalisasi
lama pemanfaatan terhadap ketiga waktu
kunjungan yang berbeda-beda
Mengetahui kaitan antara lama
pemanfaatan dengan lingkungan yang
alami

Sasaran

Menganalisis nilai optimal dari lama
pemanfaatan oleh pengguna dari dalam
maupun luar perumahan sebagai fungsi
tujuan maksimal dengan waktu
pemanfaaatan yang terbatas sebagai kendala
yang kemudian dikaitkan dengan
keberadaan lingkungan alami  berupa
vegetasi sebagai dayatarik utama
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2. BAHAN DAN METODE
PENELITIAN
Dalam studi pustaka ini akan dibahas
mengenai:

1. Teori Waterfront

Berdasarkan teori waterfront, aspek
yang mendukung keberhasilan
pengembangan waterfront [2] , diantaranya
yaitu aspek Tema, Image, Pengalaman,
Fungsi, Membentuk Opini Masyarakat,
Lingkungan, Pembiayaan, Pengelolaan.

Tema

Ciri khas yang spesifik antara satu
lokasi dengan lokasi tepian air lainnya.
Tema ini berkenaan dengan kekhasan
ekologi, iklim, sejarah, ataupun sosial
budaya setempat.

Dalam penelitian ini  membahas
mengenai pengaruh daya tarik pemanfaatan
ruang terbuka publik yang menyebutkan
bahwa daya tarik ruang terbuka publik
berkaitan dengan ukuran dan lokasi [5].
Selain itu dalam penelitian lain menjelaskan
bahwa pemanfaatan area terbuka memiliki
kecenderungan preferensi untuk daerah
perkotaan dengan ruang hijau yang ada di
dalamnya [6]. Sehingga dapat dikatakan
bahwa  untuk  dapat  meningkatkan
kedatangan pengguna yaitu dengan adanya
karakter desain ruang hijau tersebut yang
nantinya mampu mengubah perilaku dan
norma budaya kalangan masyarakat
sehingga meningkatkan ikatan sosial dan
mengurangi resiko depresi, putus asa, dan
memberikan kesempatan untuk mengenal
lingkungan mereka dengan masyarakat
yang ada di alamnya [6].

2. Teori Rekreasi sebagai Pemanfaatan

Waktu Luang

Rekreasi sebagai pemanfaatan waktu
luang menyebutkan bahwa rekreasi yang
digunakan untuk istirahat, bersantai, dan
bersenang-senang guna mengembalikan dan
meningkatkan kesegaran dan kesehatan
jasmani dan rohani akibat kesibukan
rutinitas sehari-hari  memiliki pengertian
berbeda-beda yaitu menurut pengertian
waktu luang sebagai waktu, waktu luang
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sebagai aktivitas, dan waktu luang sebagai

2]

Waktu Luang sebagai Waktu

Waktu luang sebagai waktu merupakan
waktu senggang setelah segala kebutuhan
yang mudah telah dilakukan, atau waktu
lebih yang dimiliki untuk melakukan segala
sesuatu dengan keinginan yang bersifat
positif.
3. Jarak dan Waktu Tempuh Menuju Area

Rekreasi

Jarak dan waktu tempuh ke sarana
rekreasi merupakan hal penting sebagai
sarana relaksasi dan pelepas jenuh/penat,
terutama bagi masyarakat yang memiliki
tingkat kesibukan yang tinggi. Untuk waktu
tempuh dalam keadaan normal pejalan kaki
yaitu 5 km perjalanan menghabiskan waktu
1 jam [7]. Berkaitan dengan berjalan kaki,
standart aktivitas fisik yang baik yaitu
setiap hari selama 30 menit dalam satu
minggu [5].
4. Referensi Berkaitan dengan Optimalisasi

Menurut The American Heritage,
Dictionary of the English Language (2009)
kata optimalisasi merupakan kata benda
yang memiliki arti “The procedure or
procedures used to make a system or design
as effective or functional as possible,
especially the mathematical techniques
involved.”

Sedangkan lebih spesifik lagi, kata

optimasi merupakan kata kerja yang
memiliki  pengertian  (The  American
Heritage Dictionary of the English

Language, Fourth Edition, 2009) :

1. To make as perfect or effective as
possible.

2. Computer Science To increase the
computing speed and efficiency of (a
program), as by rewriting instructions.

3. To make the most of

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu Pemrograman Linier untuk
mendapatkan titik optimal antara lama
pemanfaatan oleh pengguna dari dalam

maupun luar perumahan dengan kendala
waktu pemanfaatan.

Menurut [8] dalam bukunya
Optimization Concepts and Applications in
Engineering, optimalisasi dapat
deselesaikan dengan pemrograman linear,
dimana fungsi tujuan menjadi diminimalkan
atau dimaksimalkan dalam suatu variabel
yang tidak diketahui dan kendala yang
merupakan kombinasi dari persamaan dan
pertidaksamaan linier. Sedangkan menurut
[9] dalam buku “Seri Teknik Riset
Operasional Pemrograman Linear”,
menyebutkan bahwa pemrograman linier
merupakan metode matematik dalam
mengalokasikan sumberdaya yang terbatas
untuk mencapai suatu tujuan.

Objek Penelitian

Danau buatan sebagai objek penelitian
ini berlokasi di kompleks perumahan Bukit
Semarang Baru (BSB). Danau ini cukup
luas dan sekitarnya ditumbuhi pohon-pohon
karet yang rindang membuat para
pengunjung yang datang merasa tenang dan
teduh saat bersantai. Berbagai kegiatan
dapat dilakukan di danau ini seperti
memancing atau berjalan-jalan  untuk
menikmati panorama danau buatan [10].

Area rekreasi danau buatan ini
merupakan area rekreasi yang di khususkan
untuk warga perumahan saja, namun dalam
pengembangannya area rekreasi tersebut
akan dibuka untuk masyarakat umum
sebagai Daerah Tujuan Wisata masyarakat
Semarang (PT Karyadeka Alam Lestari,
2012). Sedangkan pada kenyataanya
sekarang ini walaupun danau tersebut
dikhususkan untuk warga perumahan,
namun masyarakat di sekitar perumahan
juga ikut memanfaatkan danau sebagai area
rekreasi.

Berikut merupakan dokumentasi
kondisi danau buatan sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Area Danau Buatan di Kompleks

Perumahan Bukit Semarana Baru

Teknik Penarikan Sampel Penelitian

Penarikan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode Proportionate
Stratified Random  Sampling  karena
pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu [11].

Berdasarkan  observasi lapangan
didapatkan lokasi danau buatan berada di
dalam lingkungan perumahan  Bukit
Semarang Baru pada kelurahan Pesantren,
Kecamatan Mijen, Semarang Barat. Pada
kelurahan Pesantren tersebut terdapat
terdapat 2 perumahan yaitu perumahan
Graha Taman Pelangi dan Graha Arga Golf,
serta selebihnya yaitu masyarakat kelurahan
pesantren. Dari ketiga lingkup masyarakat
tersebut merupakan masyarakat dengan
akses terdekat dengan area rekreasi tepi
Danau Buatan. Berikut merupakan peta
persebaran populasi pengunjung terdekat
area danau buatan

- i
Gambar 2.2 Mapping Persebaran Responden

Dalam menetukan jumlah sampel
responden menurut [12] dalam penelitian
deskriptif, sampelnya 10% dari populasi,
penelitian korelasional, paling sedikit 30%
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populasi, penelitian perbandingan kausal,
30% per kelompok, dan untuk penelitian
eksperimen 15% per kelompok.

Dengan demikian dari 338 populasi,
sampel yang dibutuhkan adalah 10% dari
338 yaitu 33 responden. Kemudian dari
jumlah sampel di atas disesuaikan dengan
jumlah  Kkunjungan rata-rata. Rata-rata
kunjungan pada akhir pekan vyaitu 26
pengunjung.

Observasi/Pengamatan

Pengamatan pada area rekreasi tersebut
diamati selama masing-masing periode
selama berturut-turut pada hari kerja dan
akhir pekan. Periode waktu pengamatan
dilakukan pada waktu yang berbeda dan
hari yang berbeda dalam satu minggu. Pada
penelitian terdahulu oleh [8] , pengamatan
yang dilakukan yaitu mengamati masing-
masing periode selama 3 kali berturut-turut;
hari kerja, akhir pekan, dan hari libur
umum. Sedangkan pada penelitian ini
periode waktu pengamatan yaitu dilakukan
pada 2 kali berturut-turut pada hari kerja
dan akhir pekan saja, yaitu pagi hari pukul
06.00-09.00 dan sore hari pukul 15.00-
18.00 karena waktu tersebut merupakan
waktu yang paling banyak pengunjungnya.

Kuesioner
Penyebaran kuesioner dilakukan pada
waktu terjadi kegiatan rekreasi oleh
pengunjung danau buatan yang biasanya
dilakukan pada pagi hari atau sore hari di
akhir ~ pekan  (weekend). Penyebaran
kuesioner dibagi menjadi 2 sebagai berikut:
Sebaran dilakukan pada area rekreasi
danau buatan pada pagi hari pukul
06.00-08.00 WIB
Sebaran dilakukan pada area rekreasi
danau buatan pada sore hari pukul
16.00-18.00 WIB

Teknik Analisa Data untuk Optimalisasi

Teknik analisa disini yaitu untuk
mengetahui titik optimal dari fungsi tujuan
yang maksimal dengan kendala yang
minimal pada keadaan yang ada. Bentuk
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umum pemrograman linier menurut [1]

adalah sebagai berikut :

Fungsi tujuan :

Maksimumkan atau minimumkan

Z =C1X1 + CoXo + ... + CpXp (21)

Sumber daya yang membatasi :
auXi+apXo+ ... taxn=/</=2b
Xy +anXo+ ... +taxn=/</=b,

amlxl+am2X2+..+ aman = /S / 2 bm (22)
X1, X2, ooy Xn 20 (2.3)

Simbol X1, X, ..., Xn (Xi) menunjukkan
variabel  keputusan. Jumlah  variabel
keputusan (xi) oleh karenanya tergantung
dari jumlah kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan untuk mencapai tujuan. Simbol
C1,C2,...,Cn Merupakan kontribusi masing-
masing variabel keputusan terhadap tujuan,
disebut juga koefisien fungsi tujuan pada
model  matematiknya.  Simbol  a,
..,a1n,...,8mn Merupakan penggunaan per
unit variabel keputusan akan sumber daya
yang membatasi, atau disebut juga sebagali
koefisien fungsi kendala pada model
matematiknya. Simbol b1,b2,...,bm
menunjukkan  jumlah  masing-masing
sumber daya yang ada. Jumlah fungsi
kendala akan tergantung dari banyaknya
sumber daya yang terbatas Atau simbol ajj,
bi dan ¢; (i=1,2,...mdan j=1,2,...,n) disebut
parameter model.

Pertidaksamaan (2.3) menunjukkan
batasan non negatif. Membuat model
matematika dari suatu permasalahan bukan
hanya menuntut kemampuan matematik
tapi juga menuntut seni permodelan.
Menggunakan  seni  akan  membuat
permodelan lebih mudah dan menarik.

Penggunaan model programa linier
memerlukan beberapa asumsi disamping
asumsi linieritas ada asumsi asumsi [13]

a. Proportionality (kesebandingan),
artinya kontribusi variabel keputusan
sebanding dengan fungsi tujuan dan
ruas kanan.

b. Additivity  (penambahan), artinya
kontribusi variabel keputusan terhadap
fungsi tujuan dan ruas kiri pembatas(

sumber daya ) tidakbergantung dengan
nilai variabel keputusan lainnya

c. Divibility (pembagian) artinya harga
variabel keputusan boleh berharga
pecahan.

d. Certainity (kepastian) artinya
parameter model dapat deiketahui
dengan pasti
Optimalisasi  area  rekreasi  pada

penelitian  berdasarkan pada data

pengamatan optimalisasi lama pemanfaatan.

Fungsi tujuannya yaitu dengan

memaksimalkan lama pemanfaatan area

rekreasi dengan kendala waktu
pemanfaatan. Berdasarkan data pengamatan
optimalisasi lama pemanfaatan yang telah
ada kemudian di formulasikan ke dalam
bentuk matematika menggunakan software

POM for Windows, vyaitu software

digunakan untuk memecahkan masalah

produksi, manajemen  produksi dan
manajemen yang bersifat kuantitatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Interaksi Sosial pada Area Rekreasi

Dari total Kkeseluruhan responden
didapatkan sebagian besar responden
berpendapat bahwa sebagian besar dari
mereka betah berlama-lama berada di
danau, prosentasenya sebesar 81%

Lama Waktu

TIDAK

Gambar 3.1 Lama Berada di Area Danau

Dari 17 responden yang berpendapat
bahwa mereka betah berlama-lama berada
di area danau, maka sebagian besar mereka
menghabiskan waktu selama 1-2 jam
dengan prosentase sebesar 59%, sedangkan
waktu paling lama yaitu 3-4 jam dengan
prosentase sebesar 23%
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Waktu yang Dibutuhkan

H<1jam

1-2 jam

W 3-4jam

B =4 jam

59%

Gambar 3.2 Waktu yang Dibutuhkan

Dari 4 responden yang menghabiskan
waktu paling lama di area danau, sebagian
besar dari mereka sering berinteraksi
dengan pengunjung area danau Yyang
lainnya dengan bertegur sapa,
prosentasenya sebesar 73%

Interaksi Sosial

Wsaring
belum pernah
B kadang

Mjarang

Gambar 3.3 Interaksi Sosial

Analisa Optimalisasi Lama Pemanfaatan
Area Rekreasi Tepi Danau Buatn
Analisa optimalisasi lama pemanfaatan
area rekreeasi tepi danau dengan waktu
kunjungan maksimal pada studi kasus area
danau buatan BSB yaitu 15 jam (06.00
WIB-21.00 WIB), maka didapatkan
persamaan dari hasil pendefinisian variabel
model matematik pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
Xx; = Lama pemanfaatan pengguna yang
berasal dari dalam perumahan
X2 = Lama pemanfaatan pengguna yang
berasal dari luar perumahan
Fungsi tujuan :
Maksimumkan z = x; + X,
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Kendala :

2X1 +2,3x, <15

23X+ 1,5x, <15

X1, % =20
Sehingga, didapatkan titik optimal yaitu:

2=524+194=7,20

Dari formulasi dan solusi persamaan
yang telah di jelaskan sebelumnya,
Selanjutnya digambarkan oleh grafik
optimalisasi sebagai berikut:

X1

Gambar 3.4 Optimalisasi Waktu Kunjungan 15
Jam

Gambar 3.4 menunjukkan bahwa
optimalisasi pemanfaatan area rekreasi tepi
danau dilihat dari segi pemanfaatan
ditentukan oleh titik optimal pada
koordinator x; = 5,24 dengan pengertian
bahwa dalam waktu satu hari pengguna dari
dalam perumahan dapat mengoptimalkan
area rekreasi selama 5 jam, dan x, = 1,94
dengan pengertian bahwa dalam waktu satu
haru pengguna dari luar perumahan dapat
mengoptimalkan area rekreasi selama 2
jam. Sehingga dalam waktu sehari
pengguna dapat memanfaatkan area
rekreasi tepi danau dengan total waktu yaitu
7jam.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa berkaitan dengan optimalisasi lama
pemanfaatan area rekreasi tepi danau
buatan, maka yang paling dapat
memanfaatkan area rekreasi tersebut secara
optimal adalah pengguna dari dalam
perumahan dengan lama pemanfaatan
selama 5 jam.
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Simulasi Ketiga point Optimalisasi Lama
Pemanfaatan Area Rekreasi Tepi Danau
Buatan

Pada analisa  optimalisasi  lama
pemanfaatan area rekreeasi tepi danau ini,
dilakukan tiga analisa menurut total waktu
berkunjung  maksimal  vyaitu  waktu
kunjungan 12 jam, 15 jam, dan 24 jam.

Analisa optimalisasi lama pemanfaatan
area rekreeasi tepi danau dengan waktu
kunjungan  maksimal tanpa  bantuan
penerangan malam hari yaitu 12 jam (06.00
WIB-18.00 WIB) menjelaskan bahwa
dalam waktu satu hari pengguna dapat
mengoptimalkan pemanfaatan area rekreasi
tepi danau dengan total waktu 6 jam, yaitu
2 jam oleh pengguna dari luar perumahan
dan 4 jam oleh pengguna dari dalam
perumahan.

Analisa optimalisasi lama pemanfaatan
area rekreeasi tepi danau dengan waktu
kunjungan maksimal eksisting atau yang
sebenarnya yaitu 15 jam (06.00 WIB-21.00
WIB) menjelaskan bahwa dalam waktu satu
hari pengguna dapat mengoptimalkan
pemanfaatan area rekreasi tepi danau
dengan total waktu 7 jam, yaitu 2 jam oleh
pengguna dari luar perumahan dan 5 jam
oleh pengguna dari dalam perumahan.

Analisa optimalisasi lama pemanfaatan
area rekreeasi tepi danau dengan waktu
kunjungan maksimal yaitu waktu maksimal
dalam satu hari yaitu 24 jam (06.00 WIB-
06.00 WIB) menjelaskan bahwa dalam
waktu satu  hari  pengguna  dapat
mengoptimalkan pemanfaatan area rekreasi
tepi danau dengan total waktu 12 jam, yaitu
3 jam oleh pengguna dari luar perumahan
dan 8 jam oleh pengguna dari dalam
perumahan
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Gambar 3.5 Optimalisasi 3 Waktu Kunjungan

Gambar 3.5 menunjukkan nilai optimal
dari lama pemanfaatan ketiga waktu
kunjungan yang berbeda, sehingga
didapatkan bahwa semakin besar waktu
kunjungan maksimalnya, maka nilai
optimalisasi lama pemanfaatan area rekreasi
tepi danau semakin besar pula. Dengan
demikian berdasarkan ketiga point di atas,
maka lama pemanfaatan yang paling
optimal vyaitu pada waktu kunjungan
maksimal 24 jam dengan lama pemanfaatan
area rekreasi tepi danau buatan paling
maksimal selama 12 jam.

Analisa Arsitektural Berkaitan dengan
Lingkungan yang Alami

Analisa arsitektural pada penelitian ini
merupakan analisa yang melihat dari segi
arsitektural dari analisa sebelumnya, yaitu
analisa optimalisasi lama pemanfaatan area
rekreasi tepi danau.

Lama pemanfaatan fasilitas fisik
ternyata berkaitan dengan daya tarik utama
area rekreasi tepi danau buatan, yaitu dari
vegetasi alami yang sudah ada sebelumnya.
Daya tarik pendukung lainnya yaitu ukuran
area danau buatan yang luas dan
keberadaan area danau buatan yang
terjamin kebersihan dan keamanannya.

Berkaitan denga waktu luang, maka
dapat disimpulkan bahwa yang paling
optimal dalam memanfaatan area rekreasi
berdasarkan aspek tema yaitu mayarakat
dari luar perumahan yang memiliki kualitas
tema yang dominan pada segi vegetasinya
dan kualitas vegetasi yang dominan pada
segi kondisi udaranya yang sejuk dengan
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nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
masyarakat dari  dalam  perumahan.
Sedangkan optimalisasi pemanfaatan oleh
masyarakat dari dalam perumahan lebih
kearah estetikanya yaitu pada segi kualitas
kekhasan vegetasi yang masih
mempertahankan keberadaan pohon karet.

4. KESIMPULAN

Lama pemanfaatan area rekreasi tepi
danau buatan dipengaruhi oleh adanya
desain ruang hijau atau lingkungan yang
alami. Lingkungan yang alami itulah yang
kemudian mempengaruhi lama
pemanfaatan penggunanya. Namun lama
pemanfaatan pada lokasi tersebut dibatasi
oleh waktu kunjungan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa
yang paling optimal dalam memanfaatan
area rekreasi berdasarkan aspek tema yaitu
mayarakat dari luar perumahan yang
memiliki kualitas tema yang dominan pada
segi vegetasinya dan kualitas vegetasi yang
dominan pada segi kondisi udaranya yang
sejuk dengan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan masyarakat dari
dalam perumahan. Sedangkan optimalisasi
pemanfaatan oleh masyarakat dari dalam
perumahan lebih kearah estetikanya yaitu
pada segi kualitas kekhasan vegetasi yang
masih mempertahankan keberadaan pohon
karet.

Dari ketiga point analisa waktu
kunjungan  maksimal, = maka  dapat
disimpulkan bahwa semakin besar waktu
kunjungan maksimalnya, maka nilai
optimalisasi pemanfaatan area rekreasi tepi
danau pada aspek tema semakin besar pula.
Sehingga dapat dikatakan bahwa interaksi
sosial yang paling tinggi yaitu dilakukan
oleh pengguna paling optimal dalam
memanfaatkan area rekreasi tersebut yaitu
pengguna vyang berasal dari dalam
perumahan. Dengan Demikian dapat
disimpulkan bahwa pengguna dari dalam
perumahan tersebut dapat memanfaatkan
area rekreasi danau buatan dengan optimal
karena dipengaruhi oleh lingkungan yang
alami.
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